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RINGKASAN 

 

Sistem penambangan yang digunakan di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk yaitu 

berupa sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode quarry. Seiring 

dengan kemajuan tambang, maka akan menghasilkan cekungan yang besar 

sehingga berpotensi menjadi daerah tampungan air. Waktu musim penghujan, air 

akan menggenangi area bottom pit sehingga akan menyebabkan terhambatnya 

rencana kemajuan tambang yang mana area bottom pit ini masih terdapat 

cadangan batu kapur yang harus ditambang. Cara untuk menanggulangi air yang 

masuk yaitu diperlukan pompa dengan jumlah dan kapasitas yang memadai untuk 

dapat melakukan pengeringan debit air di area bottom pit. Luas daerah tangkapan 

hujan (catchment area) di tambang batu kapur PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

adalah 97,152 Ha. Berdasarkan perhitungan total debit air yang masuk ke area 

bottom pit sebesar 24.743,14 m3/hari sedangkan kapasitas aktual dari 4 unit 

pompa Ebara CN2JA sebesar 676,8 m3/jam dengan total kapasitas pemompaan 

sebesar 13.536 m3/hari belum mampu untuk mengatasi debit air yang masuk ke 

area bottom pit. Ketidaksesuaian antara besarnya debit air yang masuk dengan 

debit air yang dipompakan merupakan dasar diperlukannya penambahan 2 unit 

pompa HL200M yang memiliki kapasitas aktual sebesar 900 m3/jam untuk 

dioperasikan. Penggunaan 2 unit pompa Ebara CN2JA dan 2 unit pompa HL200M 

sudah cukup untuk mengatasi total debit air yang masuk ke area bottom pit 

dengan durasi jam kerja pompa sebesar 20 jam/hari. Volume air yang ada di area 

bottom pit saat ini sebesar 82.268 m3, dengan debit air yang masuk ke bottom pit 

sebesar 24.743,14 m3/hari dan total kapasitas pemompaan dari 4 unit pompa 

Ebara CN2JA dan 2 unit pompa HL200M sebesar 31.536 m3/hari maka waktu 

yang diperlukan untuk mengeringkan area bottom pit adalah 13 hari. 

 

Kata Kunci : Surface Mining, Bottom Pit, Pompa, Catchment Area, Debit Air 

Kepustakaan : 16 (1987-2015) 
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SUMMARY 

 

The mining system that used at PT Semen Baturaja (Persero) Tbk is in the form of 

a surface mining system with quarry method. Along with the progress of the 

mine, it will create a large basin which has the potential to become a water 

reservoir area. During the rainy season, water will inundate the bottom pit area so 

that it will hamper the mine's progress plan, where the bottom pit area still has 

limestone reserves that must be mined. The way to cope the incoming water,        

it needs a pump with an adequate amount and capacity to be able to drain the 

water discharge in the bottom pit area. The wide of catchment area in the 

limestone mine of PT Semen Baturaja (Persero) Tbk is 97,152 Ha. Based on the 

calculation of the total water discharge that entering the bottom pit area is 

24.743,14 m3/day while the actual capacity from 4 Ebara CN2JA pump units are 

676,8 m3/hour with total pumping capacity of 13,536 m3/day has not been able to 

overcome the water discharge that enters the bottom pit area. The incompatibility 

between the amount of incoming water discharge with the pumped water 

discharge is the basis of the need for adding 2 HL200M pump units which has the 

actual capacity of 900 m3/hour for being operated. The uses of 2 Ebara CN2JA 

pump units and 2 HL200M pump units are enough to solve the total of incoming 

water discharge that enters the bottom pit area with the pump working hours are 

20 hours/day. The current volume of water in the bottom pit area is 82.268 m3, 

with the water discharge that enters the bottom pit area is 24.743,14 m3/day and 

total pumping capacity from 4 Ebara CN2JA pump units and 2 HL200M pump 

units are 31.536 m3/day, which means the time that is needed to drain the water 

discharge in the bottom pit area is 13 days. 

 

Keywords : Surface Mining, Bottom Pit, Pump, Catchment Area, Water 

Discharge 

Citations : 16 (1987-2015) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang pertambangan batu kapur dan berlokasi di Desa Pusar, 

Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Provinsi 

Sumatera Selatan. Sistem penambangan yang digunakan yaitu berupa sistem 

tambang terbuka dengan menggunakan metode quarry. Kegiatan penambangan 

pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk ini terdiri dari land clearing, pengupasan 

tanah penutup (stripping overburden), pembongkaran batu kapur dengan 

pemboran dan peledakan (drilling and blasting), pemuatan (loading), 

pengangkutan (hauling), serta kegiatan pendukung lainnya. Seiring dengan 

kemajuan tambang, maka akan menghasilkan cekungan yang besar sehingga 

berpotensi menjadi daerah tampungan air, baik air limpasan maupun air tanah. 

Sebagian besar air yang masuk ke front penambangan berasal dari air hujan. Air 

yang masuk ke dalam tambang harus segera dikeluarkan, karena keberadaan air 

tersebut akan mengganggu kegiatan penambangan dan mengakibatkan 

terhambatnya produksi serta menghambat rencana kemajuan tambang. 

 Metode penyaliran yang diterapkan di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

adalah metode mine dewatering dengan memanfaatkan penggunaan kolam 

terbuka (sump) dan sistem pemompaan. Air yang telah terkumpul pada sump 

akan dikeluarkan dengan sistem pemompaan untuk dialirkan menuju kolam 

pengendapan lumpur (settling pond) dan nantinya akan dialirkan menuju 

sungai. Pompa yang digunakan pada sump terdiri dari 4 pompa Ebara CN2JA 

dengan kapasitas aktual pada masing-masing pompa sebesar 169,2 m3/jam dan 

terdapat 2 pompa baru dengan merk pompa HL200M yang belum dioperasikan. 

Total kapasitas pemompaan dari 4 pompa Ebara CN2JA yang beroperasi adalah 

13.536 m3/hari sedangkan total debit air yang masuk sebesar 24.743,14 m3/hari. 
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 Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kapasitas pompa yang 

beroperasi pada saat ini belum mampu untuk mengatasi total debit air yang 

masuk yang mana hal ini mengakibatkan area bottom pit menjadi tergenang 

oleh air. Maka dari itu diperlukan analisis mengenai mine dewatering untuk 

dapat mengatasi masalah air yang ada di area bottom pit. Kegiatan analisis 

mengenai mine dewatering ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk sehingga 

memperoleh penanganan yang tepat dengan penerapan metode mine dewatering 

yang optimal dan rencana kemajuan tambang atau penambangan batu kapur di 

area bottom pit dapat segera dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Berapakah total debit air yang masuk ke area bottom pit? 

2. Bagaimana total head, kapasitas dan jumlah pompa yang akan digunakan dalam 

melakukan pengeringan debit air di area bottom pit? 

3. Bagaimana waktu pengeringan debit air di area bottom pit yang optimal untuk 

menunjang rencana kemajuan tambang? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya melakukan 

pengamatan untuk area bottom pit, dengan permasalahan dibatasi pada debit air 

limpasan, debit air tanah, debit evapotranspirasi, pompa dan pipa yang digunakan, 

dan tidak memperhitungkan aspek ekonomis dalam menentukan kapasitas pompa, 

serta rekomendasi metode pengeringan debit air di area bottom pit yang optimal 

untuk rencana kemajuan tambang. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menentukan total debit air yang masuk ke area bottom pit. 

2. Menentukan total head, kapasitas dan jumlah pompa yang akan digunakan 

dalam melakukan pengeringan debit air di area bottom pit. 
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3. Menentukan waktu pengeringan debit air di area bottom pit yang optimal untuk 

menunjang rencana kemajuan tambang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian Tugas Akhir ini memberikan manfaat sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan dalam menerapkan metode mine dewatering yang 

optimal untuk dapat melakukan pengeringan debit air di area bottom pit sehingga 

rencana kemajuan tambang dapat segera dilakukan. 
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